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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah meminta umatnya untuk sejenak menyisihkan perhatian untuk 

mensyukuri atas segala usaha yang telah dicapainya, di jelaskan bahwa memuliakan 

Tuhan dengan harta seorang umat maka Tuhan akan memuliakan seseorang tersebut 

bagaimana Tuhan tidak akan berhutang perasaan kepada umatnya, seperti janji Tuhan 

dalam (Amsal 3: 9-10), “muliakan Tuhan dengan hartamu (9). Maka lumbungmu 

akan di isi penuh sampai melimpah – limpah (10).”1 Dia memerintahkan untuk 

memuliakan harta di jalan-Nya maka Dia akan membalas dengan kemuliaan berkali 

kali lipat sehingga umat Kristen Mormon yakin bahwa memasuki Bait Suci harus 

dengan penuh kelayakan dan kesiapan secara rohani. 

Aplikasi seorang umat untuk mengingat Tuhannya di ekspresikan dalam 

berbagai hal, baik dalam bentuk doa, ritual penyembahan, maupun persembahan. Di 

dalam iman Mormon memberikan pengajaran bahwa mengingat tuhan tidak saja 

hanya di ingat secara akal, namun juga memupuk kesadaran bagaimana sebuah iman 

dapat di rasakan oleh sesamanya dan di laksanakan secara tegas dan tertata. Umat 

Kristen mengetahui bahwa Yesus Kristus telah menyelamatkan mereka melalui 

kematian dan kebangkitannya.2 Rasa sukur menjadi bagian yang tidak biasa 

                                                           
1Anggota IKAPI, Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012), Perjanjian Lama, Hal 

683. 
2 Karen Amstrong, Sejarah Ttuhan, Gold Edition, Ter. Zaimul Am, (Bandung: Mizan, 2012), 

Hal 177. 
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dipisahkan oleh jemaat Gereja, sedekah sebagai bentuk kepedulian sesama manusia 

sebagai symbol yang lebih luas antara berkah Tuhan yang di alirkan lewat tangan-

tangan saudaranya. 

Terlihat dari hal-hal khusus yang di sakralkan bersifat ketuhanan sampai yang 

menyentuh kepada material menjadi sebuah filosofi yang mempengaruhi cara hidup 

penganutnya. Pengelolaan keuangan merupakan salah satu dari bentuk iman kepada 

Tuhan yang di aplikasikan dalam rasa sukur menerima cinta kasih Tuhan dalam 

bentuk baik kesehatan jiwa dan raga maupun berupa materi yang telah dimudahkan-

Nya. Seorang umat tuhan dapat melaksanakan perintah-perintah  yang terdapat dalam 

kitab suci sebagai dasar hidup. Dalam usaha manusia menjalani kehidupannya 

tentunya ini tidak bisa dilepaskan dari nilai uang yang sentral, selain fungsinya 

sebagai  alat tukar  universal, juga sebagai tolak ukur harga dari kebutuhan baik itu 

berupa jasa, maupun benda. Uang juga dapat mempenrgaruhi gaya hidup seorang 

manusia sebagai bekal untuk hidup dan  menjamin kehidupan sosial di rmasyarakat. 

Para Teolog mendapati hubungan antara Israel dan Tuhannya begitu kuat.3 

gambaran Shekinah telah membantu orang orang yang terusir untuk menumbuhkan 

rasa kehadiran Tuhan dimana pun mereka berada.4 Terlihat karakter yang khas pada 

masa Perjanjian Lama berisi tentang perintah yang tegas bahwa tujuan dari 

Persepuluhan pada masa Perjanjian Lama adalah penekanan untuk bangsa Israel agar 

mengutamakan tuntunan Tuhan dalam hidupnya. 

                                                           
3 Ibid., Hal 177. 
4 Ibid., Hal 129. 
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Pada masa Perjanjian Lama pelaksanaan ajaran Persepuluhan menggunakan 

dua figure yang memegang peranan sentral yaitu Imam Besar dan orang orang Lewi. 

Orang-orang Lewi yang menghimpun dana Persepuluhan dari para jemaat namun ia 

juga masih mendapat kewajiban untuk memberikan Persepuluhan yang telah 

diterimanya yang kemudian diberikan kepada Imam Besar. Orang-orang lewi 

mengabdikan hidupnya sebagai pelayan Bait Suci, oleh karena itu mereka jugalah 

yang mendampingi dari sebuah prosesi Persepuluhan yang pada masa itu di lakukan 

kurang lebih tiga kali. Beberapa pemerhati injil memperhatikan nilai Persepuluhan 

pada masa perjanjian lama  menjadi nilai yang variatif dalam implementasi nilai 

persepuluh dari sebuah penghasilan. Tetapi kemudian pada zaman Perjanjian Baru 

masa kedatangan Yesus, Dia lah yang menjadi Imam Besar seorang, dan fungsi 

orang orang Lewi menjadi berbeda karena selain pada masa ini ada perbedaan 

pemahaman antara golongan Israel dan pengikut Yesus Kristus, juga dianggap telah 

terjadi banyak penyimpangan penyimpangan di masa perjanjian lama. 

 Permusuhan orang orang Yahudi kepada Yesus dan pengikutnya sehingga 

untuk tidak lagi menggunakan fungsi orang orang Lewi, dalam penyebaran iman ini 

setelahnya juga tidak hanya sebatas lingkup Yahudi saja, pada masa ini disebut 

zaman Perjanjian Baru. Ajaran Kristen pada akhirnya di terima secara Universal, 

ajaran yang mewartakan jalan keselamatan untuk segala bangsa, menyelamatan 

domba doba yang tersesat untuk dipersatukan dalam satu bimbingan seorang 

gembala, seorang Imam Besar yaitu Yesus Kristus dari Nazareth. 

Ilmu pengetahuan dan tekhnologi berkembang pesat saat ini, tehnologi 

komputerisasi  berkembang secara fungsi secara terus menerus hingga menjadi 
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jantung peradaban manusia, kini produktifitas ekonomi digerakkan secepat-cepatnya 

setelah revolusi industri di Inggris. Kehidupan material masyarakat modern 

menunjukan bagaimana saat ini jangkauan ekonomi lebih global, alat komunikasi dan 

transportasi lebih cepat sejak abad ke 19 dimana setelah pesawat terbang pertama kali 

di oprasikan oleh Wright bersaudara.5 Ibadah Persepuluhan merupakan merupakan 

jenis ritual yang telah ada sejak masa Taurat yang jika di hadapkan untuk kebanyakan 

kenyataan zaman saat ini penerapan ajaran tersebut menjadi fariatif dalam dimensi 

keberagamaan pengikut ajaran Yesus Kristus.  

Menurut Dahl dan Ranshom Perpuluhan adalah persembahan kepada Tuhan 

yang diberikan 10% dari penghasilan berdasarkan uang yang masuk dan tidak 

dikurangi daripengeluaran lain untuk konsumsi.6 Kolektif penghimpunan dana ini 

tidak lepas dari kerukunan dan kepatuhan para jemaat, Kerukunan sendiri belum 

merupakan nilai terakhir, tetapi baru merupakan suatu sarana  yang harus ada sebagai 

“conditio sine qua non”.7 Mendefinisikan agama selalu tidak ada habisnya, sampai 

sekarang perdebatan tentang definisi agama masih belum selesai, sebagaimana 

pendapat yang dikemukaan zakia Drajad dalam buku Ilmu Jiwa Agama, bahwa tidak 

ada yang lebih sukar daripada membuat definisi agama.8 

Dijelaskan bahwa memberi tidak hanya berakhir  pada nominal, namun juga 

diperlukan rasa kesetiaan, belas kasih, dan keadilan. Seluruh umat manusia yang 

                                                           
5 Michael Hart, 100 Tokoh Ppaling Berpengaruh Di Dunia. Di  Download Dlm Bentuk File 

Zip/Chm Di: Http://Www.Pakdenono.Com/, 19 Juli 2016, 01.20. 
6 Michelle Jane Naharto Dan Elisa Tjondro, Analisis Tujuan Pemungutan Serta Penghasilan 

Menurut Perpajakan  Dan  Prsepuluhan  Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi, Tax &Accounting 

Review.Vol. 4. NO 1Hal 2. 
7 D. Hendropuspito OC, Sosiologi Agama,( Malang : September 1988), Hal 170. 
8 Zakia Drajad, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang,1991), Hal 3. 

http://www.pakdenono.com/
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beragama tentu percaya bahwa Dia mengawasi mereka dan akan menghukum setiap 

dosa.9 Sedekah juga dinilai sebagai bentuk nilai kemanusiaan, membersihkan dosa, 

kepedulian terhadap kelangusungan moralitasm dan kelangsungan pengembangan 

rumah Allah. Seperti bunyi dalam (Matius 23:23),”celakalah kamu, hai ahli - ahli 

Taurat dan orang-orang Farizi, hai kamu orang orang munafik, sebab persepuluhan 

dari selasih, adas manis, dan jintan kamu bayar, tetapi tetapi yang terpenting dalam 

hukum Taurat kamu abaikan, yaitu: keadilan dan belas kasihan dan kesetiaan. Yang 

satu harus dilakukan dan yang lain jangan di abaikan.”10  

Sebuah kepatuhan merupakan sikap yan tidak bisa di pisahkan dari sebuah 

jemaat seperti dalam kutipan Presiden Brigham Young, “Endowmen Anda adalah, 

untuk menerima semua tata cara itu di dalam rumah Allah, yang penting bagi Anda, 

setelah Anda meninggalkan kehidupan ini, untuk memungkinkan Anda berjalan 

kembali ke hadirat Bapa.”11 Namun pada zaman modern ini masyarakat intelektual 

lebih memilih rasionalitas bahwa peradaban manusia yang baru tidak perlu tuhan, 

sebagai contoh fungsi ilmu pengetahuan untuk memberikan rasa tenang sesaat 

mampu menggeser posisi Tuhan dengan perintahNya, berbagai lembaga lembaga 

semacam royal society di London menghimpun pengetahuan baru guna 

menggantikan pengetahuan yang lama.12 Namun sepertinya ilmu pengetahuan dan 

filsafat saja belum mampu memberikan ketenangan yang dalam, salah satu alasan 

                                                           
9 Ibid., Hal 27. 

10Anggota IKAPI, Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012), Perjanjian Baru, Hal 

31. 
11 Di Anugerahi Dengan Kuasa Dari Atas, Seminar Persiapan Bait Suci, Terjemahan Dari 

Endowed From On High: Temple Preparation Seminar 

Indonesian, 2003, Hal  2.  
12 Ibid.,Hal 440. 
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mengapa agama tampak tidak relevan adalah karena banyak di antara kita tidak lagi 

memiliki rasa bahwa kita dikelilingi oleh yang gaib. 

Persepuluhan pada zaman Yahudi telah berbeda pada masa Kristus atau 

dikenal dengan masa perjanjian baru, bagaimana prosesi prosesi Persepuluhan pada 

masa perjanjian lama dilakukan berkali-kali dalam waktu tiga tahun, namun keadaan 

ini berbeda pada masa Perjanjian Baru, zaman perjanjian baru Yesus Kristus sang 

mesiah datang untuk mengembalikan fungsi pemberian persepupuhan yang 

menekankan pemberian kepada substansinya, pada masa ini lebih bersifat rohani. 

Tidak semua sepakat dalam mencernah sebuah hukum alam tentang 

memberian, sebagian hanya menganggap itu hanyalah sebuah kegiatan kelembagaan 

semata yang jauh dari nilai ketuhanan dengan menarik sebagian sejarah gereja tanpa 

melirik kembali pada substansi bahwa kegemilangan kemanusiaan yesus 

memperlihatkan kepada kondisi manusia yang memenuhkan, kondisi yang dapat di 

raih oleh kita semua.13 Umat Kristen Mormon menerapkan persepuluhan dalam 

bagian dari salah satu ibadahnya dengan menggunakan nilai 10% dari penghasilan 

setiap bulan, sebagai bentuk kepatuhan kepada firman Tuhan dan kemuliaan bait suci, 

pada masa kini interpretasi prosesi persepuluhan beragam, baik secara prosesi, nilai 

dan fungsi, beberapa golongan berusaha memahami dari beberapa pertimbangan, 

sedangkan beberapa golongan yang bersandar pada kerelevansian masa kini. 

 

B. Rumusan  Masalah 

                                                           
13 Ibid., Hal 207. 
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Berdasarkan batasan dan identifikasi masalah yang telah ditentukan oleh 

penulis maka rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi : 

1. Bagaimana pemahaman dan konsep Persepuluhan menurut iman Kristen dalam 

Gereja Mormon ? 

2. Bagaimana implementasi perrpuluhan dalam Gereja Yesus Kristus Dari Orang 

Orang Suci Zaman Akhir Surabaya ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan  penelitian  ini  berdasarkan  rumusan  masalah  yang  ada  

yakni : 

1. Untuk memahami konsep Persepuluhan menurut iman agama Kristen dalam 

Gereja Mormon. 

2. Untuk menjelaskan implimentasi Persepuluhan beserta aspek aspek yang 

melandasi praktik di gereja  tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjawab pengetahuan tentang konsep Perpuluhan di dalam agama 

Kristen Mormon dan secara luas. 

2. Untuk memahami praktik perpuluhan serta manfaat dari penerapan perpuluhan 

bagi jemaat Gereja Yesus Kristus Dari Orang Orang Suci Zaman Akhir Surabaya. 

E. Kerangka Teori 

Sedekah adalah salah satu konsep ibadah yang sudah di jelaskan langsung di 

dalam kitab suci baik di dalam agama Kristen dan agama Islam yang besifat sosial, 

untuk menjelaskan konsep ini, kami menggunakan pendekatan teori dari Joachim 
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Wach, guna mengupas ritual dalam sebuah konsep ritual agama khususnya tentang 

penyucian harta, secara umum menurut Joachim Wach pendekatan terhadap suatu 

ritual agama dapat didekati  dengan 3 hal14 yaitu dengan ekspresi  intelektual, 

practice, sosiologis, namun dalam penelitian ini kami lebih menitik beratkan pada 

bagian teoritis dan practice  : 

1. Intelektual / Teoritis 

Dalam sebuah agama selalu terdapat landasan atau dasar sebagai pijakan 

dalam segala macam aktifitas beragama, seperti ibadah, hubungan antar manusia, 

konsep kehidupan setelah mati, dll. Dalam hal ini kami akan menguraikan konsep 

persepuluhan berdasarkan ajaran iman agama Kristen Mormon. Dalam teori ini di 

jelaskan bahwa unsur pembentukan ritual dalam suatu agama bermula dari 

doktrin atau mitos dari agama tersebut. 

2. Practice / Ritual : 

Sebuah agama, selalu ritual yang dtonjolkan sebagai ekspresi keagamaan 

dari agama tersebut, yang menunjukan kekhasan antara agama satu dan yang lain, 

seperti ritual kidungan atau doa doa, perayaan perayaan keagamaan dan 

sebagainya. Dalam hal ini kami akan menguraikan sekaligus menjelaskan secara 

deskriptif landasan landasan teologis tentang Persepuluhan dengan menggunakan 

bahan primer dan sekunder juga melalui pengalaman empiris dari para pelaku 

ritual tersebut, bagaimana cara pelaksanaanya, doa – doa apa saja yang di baca 

dan sebagainya. 

                                                           
14 Djam’anuri, Joachim  Wach Tentang Agama, (Jogjakarta: Perpustakaan Digital UIN Sunan 

Kalijaga, 2008), Hal 8. 
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3. Sosial 

sebuah praktik keagamaan adalah suatu sikap individu yang di secara 

essensi di persembahkan kepada Allah, namun beberapa ibadah dapat di lakukan 

secara individu maupun bersama-sama sekaligus dengan berbagai macam ritual 

sebagai bentuk ekspresi dari umat beragama dan selalu berdampak sosial. Konsep 

Charity merupakan konsep ibadah yang bersifat individual yang bermanfaat 

secara social.Seperti fungsi persepuluhan yang di berdayakan untuk tujuan 

mendukung tujuan dan kebutuhan jemaat. 

F. Telaah Pustaka 

Secara umum penelitian yang membahas tentang konsep persepuluhanmasih 

sangat sedikit sehingga peneliti mengumpulkan data membahas persepuluhan dalam 

berbagai konteks : 

Murni H. Sitanggang15 yang berjudul Teologi Biblika Mengenai 

Persepuluhan.Jurnal yang mengangkat konsep persepuluhan. Di dalam jurnal ini 

Murni H. Sitanggang menjabarkan secara jelas persepuluhan secara utuh beserta 

seluk-beluknya sejak perjanjian lama sampai perjanjian baru, serta pandangan 

relevansi di zaman modern dari berbagai pendapat pro dan kontra. 

Penjabaran mulai sejarah persepuluhan dalam perjanjian lama bagaimana 

dimulainya Abraham memberikan Persepuluhan kepada Melkisedek, aturan 

Persepuluhan dalam masa Taurat berisi tentang tata cara Perspuluhan, beberapa kali 

sedekah dan persembahan yang di lakukan dalam tiga tahapan sebagai bentuk 

                                                           
15 Murni H. Sitanggang, Teologi Biblika Mengenai Persepuluhan, Veritas: Jurnal Dan 

Pelayanan, April, 2011,  Hal 1. 
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Persepuluhan secara utuh, di masa Perjanjian Baru bagaimana masa awal awal 

pertubuhan gereja yang merubah konsep giving (sedekah) yang menjadikan total 

jumlah persepuluhan melebihi dari 10%, pada perkembangan gereja periode awal 

namun pemberian yang dilakukan dengan dengan pemberian yang tulus. 

 walaupun pada akhirnya terjadi perpisahan menjadi berbagai macam aliansi 

namun masing-masing gereja telah kokoh dengan struktur dan terorganisir dalam satu 

irama yang sama untuk masing masing denominasi, landasan landasan tanpa lagi 

menjadi mudah goyah oleh perubahan modern. Dalam perhatian peneliti mengambil 

telaah pustaka ini karena jurnal ini lebih fokus kepada dasar teologis iman Kristen 

dan memberikan wacana yang aktual. Setidaknya ada delapan argument, yang 

menjadi kontroversi-kontroversi beserta dasar dasar yang menjadi penolakan-

penolakan, serta relevansi-relevansi di jelaskan ada lima alasan mengapa 

Persepuluhan masih menjadi penting untuk tetap di terapkan sebagai salah satu 

ibadah rasa sukur kepada Tuhan dalam bentuk penerapan persembahan Persepuluhan 

di zaman modern. 

Michelle Jane Naharto dan Elisa  Tjondro yang berjudul Analisis Tujuan 

Pemungutan Serta Penghasilan Menurut Perpajakan dan pPrsepuluhan Bagi wajib 

Pajak Orang Pribadi. 16 Penelitian ini menjelaskan tujuan pemungutan pajak dan 

Persepuluhan menurut latang belakang sejarah reformasi perpajakan dan 

persepuluhan di indonesia. Serta menganalisis penghasilan perpajakan dan 

Persepuluhan menurut kaidah katolik. Dalam penelitian ini terdapat pengantar sejarah 

pajak dan penjelasan fungsi pajak penelitian yang menggunakan penelitian deskriptif 

                                                           
16 Ibid., Hal 6-7. 
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komparatatif ini berusaha mmencari hasil yang akurat tentang membandingkan 

persamaan dan perbedaan fakta dan objek, dan mengghasilkan dari empat denominasi 

Gereja di Indonesia ; Gereja katolik roma, Gereja Katolik, Gereja Kristen Protestan, 

Gereja Ortodoks, dan Gereja Pentakosta. Hasil dari penelitian ini menghasilkan 

bahwa tidak smua gereja menerapkan Persepuluhan. 

Dari jurnal ini penelitian lebih di fokuskan pada kajian Persepuluhan dalam 

tinjauan Persepuluhan sebagai pemberian dalam keagamaan dan tinjauan menurut 

perpajakan, juga untuk mengetehui minat dan posisi ibadah Persepuluhan dalam 

konteks masa kini dan mendapatkan data bahwa responden lebih mau membayar 

Persepuluhan daripada pajak. Sehingga kesimpulan sementara adalah bahwa 

walaupun ada beragam interpretasi kedudukan Persepuluhan sebagai ibadah, ritual 

Pesepuluhan masih menjadi bagian dari masa perjanjian baru. Dalam jurnal ini 

disajikan data bahwa sample jemaat dari empat denominasi yang telah melakukan 

wawancara, ketiga denominasi masih menggunakan Persepuluhan dan denominasi 

Katolik berubah fungsi menjadi persembahan suka rela. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termaksud jenis penelitian pustaka (library Research) yaitu 

usaha untuk memperoleh data  berdasarkan perpustakaan.17Bahan ini meliputi 

buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang di bahas.18 

2. Sumber Data  

                                                           
17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi 

UGM, 1996), Hal. 9. 
18 Nasution, Metodologi Research, (Jakarta: Penerbit Bumi Aksara, 2007), Hal. 145. 
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Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitian perpustakaan yang 

bersumber dari buku-buku atau bacaan yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dikaji.Maka untuk mempermudah kajian ini digunakan sumber data primer dan 

sekunder. 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 

Kitab Suci Kristen Mormon yaitu Injil, juga kitab Mormon sebagai 

pendukungnya. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber yang dapat dijelaskan sebagai 

sumber memberikan informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat 

data pokok. Sumber data sekunder diperoleh melalui observasi di Gereja 

Yesus Kristus Dari Orang Orang Suci Zaman Akhir Surabaya. 

H. Tehnik Pengumpulan Data 

Untuk memudahkan memasuki seting penelitian, peneliti menggunakan 

landasan literature terutama kitab suci dari agama Kristen katolik yaitu injil dan 

berbagai literature sejarah dan teologi, selanjutnya peneliti melakukan observasi 

dengan pengurus Perpuluhan dalam Gereja Yesus Kristus Dari Orang Orang Suci 

Zaman Akhir Surabaya, tentunya dengan tetap membina hubungan yang telah 

terjalin. Setelah kedua bahan terkumpul peneliti dan menyimpulkan fenomena ritual 

ini dengan korelasi teologi ritual untuk agama Kristen Mormon yang di pandang dari 

sudut pandang  dengan pemahaman konsep dosa di dalam agama islam sehingga 

tidak terjadi pengkaburan data. 
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A. Wawancara 

Wawancara terpimpin, Pada instrument ini metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data. Wawancara akan dilakukan oleh pewawancara dengan dengan 

membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. Wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu, percakapan tersebut dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara atau interviewer dan yang di wawancarai, yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan. Dalam penelitian ini interview melibatkan 

Presiden Gereja cabang selaku pemimin gereja dan sebagai pihak yang member 

izin penelitian dan juga sebagai informan, selanjutnya adalah para Elder, sebagai 

pemberi informasi secara teoritis dan jemaat yang tergabung dalam kelas gereja. 

 

B. Observasi 

Pada instrument ini penelitian dilakukan Gereja Yesus Kristus dari orang 

orang suci zaman akhir tepatnya di di Jalan Upa Jiwa No. 23 Ngagel Surabaya. 

Gereja ini merupakan cabang kedua dalam peta Gereja Kristen Mormon, 

observasi Merupakan suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati, serta 

merekam prilaku secara systematis untuk suatu tujuan tertentu. Pada dasarnya 

tujuan observasi ini adalah untuk mendeskripsikan lingkungan yang diamati. 

Metode pengmpulan data dengan menggunakan tehnik observasi merupakan 

metode pengumpulan data yang erat hubungannya dengan proses pengamatan dan 

pencatatan pristiwa yang dilihat maupun dialami oleh penulis. 

C. Dokumentasi 
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pada instrument ini, penelitian akan dilakukan dengan cara mengabadikan 

data. Yaitu metode mengumpulan data yang diperoleh melaui dokumen dokumen 

yang sudah ada, seperti yang terdapat dalam surat kabar, cacatan harian, majalah, 

biografi, foto foto, buku buku, dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian 

penulis.19 

D. Keabsahan Data 

Merupakan tahap pemerikasaan data, serta penentu validitas hasil 

penelitian. Dalam penelitian ini  penulis menggunakan trianggulasi. Yaitu 

pengecekan data, dari berbagai sumber, dengan berbagai cara dan berbagai waktu, 

pada penelitian ini untuk menguji kredibilitas data tentang Ajaran Persepuluhan 

dalam Gereja Yesus Kristus Dari Orang Orang Suci Zaman Akhir Surabaya. 

Maka peneliti menggunakan Trianggulasi, sumber tehnik, dan waktu. 

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penulisan makalah penelitian ini terdiri dari 5 bab. 

Penjelasannya adalah sebagai berikut : 

Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, kajian pustaka dan definisi operasional, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

                                                           
19Suharsini. Arikunto, .Prosedur Penelitian,Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.Rineka 

Cipta, 2006), Hal 156. 
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Bab kedua berisi tentang penjelasan Persepuluhan dalam Perjanjian Lama dan 

Perjanjian Baru teori dan kerangka konseptual teori Joachim Wach sebagai teori 

utama dan berbagai teori teori pendukung dalam tiga focus intelektual, practice, dan 

sosiologi. 

Bab ketiga berisi, profil Gereja yang menjadi objek penelitian, ajaran 

Persepuluhan yang dikelompokkan berupa penjabaran tentang persepuluhan dalam 

bible, aturan pada masa Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, perkembangan konsep 

Persepuluhan masa Perjanjian Baru dalam pandangan Kisten Mormon masa kini. 

Bab keempat berisi implementasi ajaran Pesepuluhan secara umum dan secara 

khusus implikasinya bagi jemaat Gereja Yesus Kristus Dari Orang Orang Suci Zaman 

Akhir Surabaya. 

Bab kelima berisi penutup.Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

permasalahan dan saran-saran. 


